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ABSTRACT 

Indonesia is a plural country and becomes the foundation to build and 

manage tolerance in various aspects of life. It applies in overcoming 

conflicts between adherents of different religions, although it still happens in 

some cases. Indonesian society has a history of living side by side with one 

another. Therefore, the country does not rule out intermarriage between 

different religions, both among relatives and among the wider community. 

The results of previous studies indicated that intermarriage of different 

religions in Indonesia resulted in a family life which was based on religious 

differences, living in harmony/tolerance environment. This scenario can be 

seen within the Toraja ethnic of South Sulawesi Province. Compared to the 

previous studies, this study mainly analyses the practice of building and 

managing tolerance by using constructivism approaches or theories. The 

research method used is descriptive qualitative with a sample of four Toraja 

ethnic families. The results show that each of the four families interviewed 

has a history of practicing tolerance among family members. Religion of the 

children born from interfaith marriages was not always determined by the 

parents. There are also parents who give freedom to children to choose their 

own religion or by agreement. When the children grow up, they have the 

freedom to choose the religion of their own belief and their family or other 

relatives will accept it with tolerance. 
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efisiensi…walaupun saat ini cenderung mengutamakan efisiensi, dan 

mudah2an ke depan efektivitas yang lebih penting/utama untuk pencapaian 

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran strategis (VMTS) Unhas dan seharusnya saling 
mendukung antar-unit kerja…menurut saya hub antar-unit termasuk antar-

pegawai dan antar-pimpinan harus lebih ditingkatkan lagi 

sinergitasnya…jangan lagi ada pekerja atau unit kerja seolah-olah sebagai 

“pahlawan”…” 

02 Informan Ke-1 “…Banyaknya aplikasi dan seharusnya sudah terintegrasi sebagai system, 

termasuk berbagai unit kerja seharusnya memiliki komitmen yang tinggi untuk 
bersinergi dan menigkatkan kinerja organisasi Unhas sbg system yang 

terintegrasi…” 

03 Informan Ke-1 dan 

Ke-2 

“…dengan mengadopsi standar ISO 9001:2015, kita bisa gunakan 

dokumennya misalnya untuk pengukuran kepuasan pelanggan dan prosedur 

mutu (PM) atau prosedur operasional baku (POB) umtuk kepentingan 

akreditasi institusi termasuk akreditasi / sertifikasi di unit kerja/fakultas…” 

04 Informan Ke-1 dan 

Ke-2 

“…kita ingin menambah Standar ISO, selain yang telah diadopsi oleh Unhas 

ISO 9001 dan ISO 17025, yang perlu kita adopsi ISO 45001 tentang SMK3L, 
ISO ini antara lain untuk mendukung standar ISO yang telah diadopsi dan juga 

berguna untuk akreditasi/sertifikasi unit kerja/fakultas. ISO 45001 tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3L) sangat 

penting untuk mengidentifikasi dan memaahami potensi kecelakaan atau 
penyakit yang disebabkan oleh aktivitas pekerjaan jamak terjadi di Indonesia. 

Kedua hal tersebut sebenarnya dapat dicegah dan tidak perlu terjadi. Ini 

sebabnya ISO 45001 dibentuk dan memang bertujuan untuk melindungi para 

pekerja dari risiko kecelakaan dan dampak penyakit yang bisa timbul akibat 
pekerjaan. Setelah dirapatkan dan dikomunikasikan mengenai pentingnya ISO 

45001, dan disepakati untuk diadopsi, namun sampai saat ini belum 

diadopsi,…salah satu factor karena belum direncanakan dan dianggarkan, atau 

factor lain seperti kita belum mampu meyakinkan pimpinan pentingnya hal 
tersebut…apakah kita sudah berparadigma PTNBH?...kalo suatu 

kegiatan/layanan yang sangat penting bagi universitas, tidak jadi karena factor 

anggaran,…dan apakah benar Unhas saat ini factor kalkulasi anggaran yang 

sangat penting?…dan jika ini benar, masihkah kita yakin mengatakan dengan 
bangga bahwa Unhas ber-PTNBH…” 

05 Informan ke-3 “…sepertinya pak, ada kesan unit kerja kami ada sedikit overlapping (baca: 
tupoksi/kewenangan) dengan unit kerja yang terkait (baca: WR1), apalagi unit 

kerja kami pak bukan sebagai KPA, sehingga selalu bermohon ke rektorat, 

kalo mau melakukan kegiatan...” 

06 Informan Ke-2 dan 

Ke-4 

“…pada suatu event, kami butuhkan data dan informasi ttg Unhas 

terkini,…tabe pak saya butuh informasi dan data untuk dokumen SNI Award, 
…beliau janji,… dan beliau berkata kenapa mendesak, apa yang dijanjikan tdk 

pernah beliau berikan, mungkin beliau lupa karena banyak 

kegiatannya…akhirnya melalui Bu Rektor, beliau baru berikan…” 

 

07 Informan Ke-1 “…ada suatu kegiatan dimana saya membutuhkan informasi atau data, namun 

beliau berjanji untuk memberikan, namun tidak pernah saya diberikan…oleh 
karena  itu, dan mohon maaf…tdk akan lagi meminta…”. 

 

08 Informan Ke-5 “… bagaimana kelengkapan dokumennya pak, saya akan usahakan 

lengkapi…tapi sampai saat ini saya tdk tahu apa kegunaan ISO itu…” 

 

09 Informan Ke-6 “…saya berbeda dengan “beliau”, kalo saya bagaimana informasi dapat 

diketahui oleh public, sementara beliau sebaliknya…dan kalo ada kegiatan 

untuk mengumpulkan atau mencari data dan informasi sangat 
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kesulitan,…seperti berada ditengah hutan belantara, he..he…saya tdk tau 

kenapa, padahal udah ada unit kerja Pusat Data…saya tdk tau apakah udah 

maksimal kerja/fungsinya…” 

 

10 Informan Ke-2 dan 

Ke-7 

“…bagaimana pembayaran / pelunasan pada SAI Global yang sudah sangat 

terlambat Prof?, kita akan usahakan dan carikan pada unit kerja yang masih 
kurang resapannya…saya juga kadang / jarang gunakan logo ISO…” 

 

11 Informan Ke-8 “…saya bekerja saja, kalo pimpinan merespons dengan baik saya jalan, tapi 

kalo tidak direspons/didukung, saya pikir2 juga untk bekerja dan berkomitmen 

tinggi…” 

12 Informan Ke-5 “…untuk apa itu ISO pak, khan udah banyak peraturan perundang-undang atau 

kebijakan rector yang dijadikan sebagai pedoman/acuan…” 

13 Informan Ke-5 “…pada saat di audit tentang ISO, saya mengatakan bahwa saya baru di bagian 

ini…oleh karena itu saya tidak tau tentang ISO di bagian ini pak…” 

14 Informan Ke-9 “…bagian saya ini pak, banyak sekali kegiatannya, apalagi ditambah lagi  

Untuk audit ISO dan mempersiapkan dokumennya…”  

15 Informan Ke-9 “…audit dan audit lagi, belum selesai yang satu, muncul lagi yang lain, kapan 

istirahatnya ya pak…” 

16 Informan ke-9 “…kalo bisa ya pak, jangan lagi fakultas saya yang jadi sampel audit oleh SAI 

Global, tahun ini capek sekali pak…” 

17 Informan Ke-5 dan 

Ke-9 

“…bagaimana dukungan dengan pimpinan atau tim di fakultas Pak/Bu?... 

kadang2 didukung dan hanya satu orang staf di GFM pak, sementara banyak 

sekali kegiatannya…” 

18 Informan Ke-10 “…kalo bisa pak, setiap tahun ada pendampingan / refreshment, kita2 ini masih 

sulit memahami apalagi menerapkan standar ISO itu…” 

19 Informan Ke-10 “…apakah bisa ya pak, kalo auditor yang akan mengaudit kami, bukan yang 

„galak2‟…” 

20 Informan Ke-10 “…pembuatan dokumen ISO seringkali hanya satu atau dua orang, dan kadang 

juga pimpinan kurang begitu peduli pak, maaf kalo lagi curhat…” (lebih dari 3 
pimpinn unit kerja/fakultas) 

21 Informan Ke-10 “…alhamdulillah pimpinan kami pak, sangat mendukung sehingga semua staff 
dan pimpinan yang ada di fakultas kami saling bersinergi…” (belum banyak 

pimpinan unit kerja/fakultas yang memiliki komitmen dalam memahami 

apalagi untuk menerapkan standar / prinsip ISO). 

22 Informan Ke-2 dan 

Ke-11 

 
 

“…kenapa saya dilibatkan dalam kegiatan ini Prof (SNI Award 2022), pada hal 

banyak yang lebih senior dan berpengalaman ? Ibu dilibatkan karena 

disamping pintar dan terutama memiliki komitmen/mau bekerja keras, 
walaupun sampai jam 12 malam (pada kegiatan Hibah P2C-IKU)…” 

23 Informan Ke-12 “…mohon maaf pak, kenapa kurang dilibatkan staff atau pimpinan unit 
kerja/fakultas dalam kegiatan ISO Sekretariat …kata pimpinan ISO Sekretariat 

akan mempertimbangkan…tapi akhirnya juga tidak dilibatkan… tega amat ya 

pak” 

24 Informan ke-13 “…Assww tabe Kang Acha mhn maaf atas kelancangan sy kali ini, tadi sy 

iseng buka proposal kegiatan FGD iku sy melihat nama2 yg terlibat kok tdk 

ada nama saya pdhal ikut tongja kodong nimbrung2 kecuali hr pertama tdk ikut 
dr awal krn bertepatan dgn kuliah pembuka mku, saya sgt terenyuh juga sambil 

bergumam dlm hati kok tega2nya Kang Aca kasi begitu saya, apa gerangan 

kesalahan saya ya, pdhal sy lihat ada juga yg tdk pernah nimbrung sama sekali 

tp diikutkan namanya, mhn maaf sy berani jafriki krn sy tahu kita bgmna 
orangnya yaitu peduli dan mengayomi, sy tdk ngotot agar nama sy ada disitu 

kanda, namun sy hanya ingin butuh penjelasan ada apa terhdp diri kepd bapak2 

dan rekan semua, tabe maraja… tabe kanda jgn dijadikan beban pikiran biar 

rileks, kan  wajar jika yunior bertanya kepd seniornya to, iye sehat2ki kanda 

selamat istirahat, mhn maaf tlh mengangganggu malam2…” 

25 Informan ke-2 “…Maaf Pak… sy lihat jadwal yg dibuat 2 jam semua, biar kita berusaha 

semua 2 jam, tetap standarnya berbeda. Jd tdk akan pernah sama standar honor 
antara tendik dan dosen. Kalau pak Amra msh protes suruh bilang ke pak Nas. 

Krn pak Nas pun pernah bilang ber- kali2 kpd sy, sama beliau sj hrs beda…” 

26 Informan ke-14 “…Tks pak Arsyad, mohon istirahatkan dulu fakultas saya (Fapet) jadi sampel 
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audit eksternal kasian... tiap tahun jadi sampel...” 

27 Informan ke-14 “…tolong pak, jangan selalu KTU jadi 
tumpuan kalo ada kegiatan ISO, khan ada GFM…? Mungkin Ibu perlu 

sampaikan ke GFM? saya sering sampaikan tapi kadang na respons dan kadang 

juga tdk pak, khan dekan seharusnya sampaikan dan bukan saya khan pak…” 

28 Informan ke-14 “…ada staff dan juga pimpinan udah paham ISO, tapi kelakuannya khan sama 

saja,..misalnya, kadang tdk bisa membedakan mana yg dinas dan mana yg non-

dinas, dan termasuk juga kalo ada rapat lebih sering tdk ada notulennya, 
gimana itu ya?...” 

29 Informan ke-14 “…pada awalnya saya diaudit dan ditanya ttg apa yang saya kerjakan, saya 
ceritakan apa yang saya lakukan setiap hari, tapi pas ditanya tupoksi saya, aduh 

susahnya dan sampai pusing…dan akhirnya saya bersyukur setelah ada ISO 

dan auditnya, saya mulai paham pentingnya audit ISO, terutama tupoksi 

saya…” 

30 Informan ke-15 “…pengangkatan dosen tidak tetap (purnabakti) saya, kalo tdak salah mulai 

tahun 2019, tapi SK-nya baru saya terima tahun 2022, kenapa itu ya?...” 

31 Informan ke-4 “…mengenai data dan informasi yg dibutuhkan itu filenya besar, jadi sulit 

dikirim ke tim…” dan  hanya ada bukunya (dengan menunjuk buku di atas 
meja), filenya saya tidak tahu ada dimana,…dan saya sudah lupa…”. 

32 Informan ke-16 “…Tmsk juga .... kntbusi di ISO…” Ucapan „terima kasih‟ dari pimpinan 
universitas (Bu Rektor) pada saya sangat bernilai, karena saya yang „kecil‟ ini 

dan tidak memiliki posisi penting di universitas/fakultas/departemen 

mendapatkan penyampaian terima kasih itu sangatlah berharga dan 

memberikan motivasi yang tinggi untuk selalu berkontribusi secara signifikan 
bagi Unhas…bukti kepedulian dan komitmen beliau pada ISO khususnya 

komitmen mutu bagi universitas tidak diragukan lagi…dan selalu 

mengingatkan „jangan lupa doakan Unhas‟ pada saat beribadah/sholat…” 

33 Informan I “…kesulitan organisasi mendapatkan orang yang tepat/kompeten, 

berkomitmen tinggi, dan bijak dalam menduduki posisi strategis…dan 

organisasi kita khususnya SDM, sangat mungkin mengalami kondisi kritis 
dalam lima tahun ke depan bila kurang berimbang antara yang keluar dengan 

yang masuk baik dalam hal kompetensi dan mau pun jumlahnya…dan kondisi 

ini bisa menjadi ancaman yang serius bagi Unhas…” 

34 Informan ke-14 “…pada awalnya saya serius mengurus pangkat/golongan, tapi akhirnya saya 

kecewa karena kelakuan pegawai…pegawai yg menangani berkas saya dengan 

mudahnya mengatakan „berkas bapak tidak ada/hilang‟…dan sejak saat itu 
membuat saya tidak semangat lagi mengurusnya…” 

35 Informan ke-14 “…apa itu mutu?, mutu itu terkait dengan standar dan system serta terencana 
…dan apabila diterapkan secara kolektif, prinsip manajemen mutu dapat 

memberikan dasar yang menyatukan nilai dan strategi organisasi…” 

36 Informan ke-14 Siapa saja yang terlibat dalam perumusan sarmut dan bagaimana dukungan 

pimpinan? “…maaf pak, mungkin banyak kesibukan yang lain, sehingga 

terpaksa saya saja bersama satu atau dua orang pegawai / kasubag yg 

menyusunnya, dan pimpinan pada sibuk semua pak…” 

37 Informan ke-14 Apakah sarmut yang sudah ditetapkan, menajdi acuan pelaksanaan dan 

dievaluasi serta ditindaklanjuti? “…ya kadang-kadang…nanti mau audit baru 
pada sibuk…” 

38 Informan ke-14 Apakah sarmut yang sudah ditetapkan, menajdi acuan pelaksanaan dan 
dievaluasi serta ditindaklanjuti? “…sarmut termasuk renstra fakultas kami 

bahas pada semua pimpinan terkait,…kami juga lakukan audit internal fakultas 

dan hasilnya dilakukan RTM fakultas, dan kemudian hasil RTM ditindaklanjuti 

oleh semua unit terkait yg ada di fakultas kami…” 

39 Informan ke-2 Bagaimana Bpk/Ibu bekerja dan mendukung tujuan dan sarmut universitas? 

“…saya bekerja saja secara maksimal untuk kemajuan Unhas…awalnya saya 
dapat „tunjangan‟ (tugas tambahan) pada bagian saya ini,…tapi pernah juga 

satu atau dua tahun saya tidak dapat,…alhamdulillah saat ini sudah dapat 

lagi…” 

40 Informan I Bagaimana hubungan kerja penilaian bpk/ibu, dengan pimpinan / sesama 

pimpinan / atau dengan bawahan? “…apa yang diinstruksikan oleh pimpinan 

selalu saya siap…yang kadang jadi masalah bawahan yang kurang komunikasi 

dan koordinasi kalo ada kegiatan yang akan dilakukan…beberapa kali kegiatan 
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sudah dilaksanakan baru saya tau…” 

41 Informan ke-14 Bagaimana hubungan kerja dan penilaian bpk/ibu, dengan pimpinan / sesama 
pimpinan / atau dengan bawahan?”…hampir semua yang diinstruksikan oleh 

pimpinan saya kerjakan, namun pada bawahan masih ada yang sulit diajak 

komunikasi/koordinasi terutama diluar hari atau jam kerja…misalnya ada 

pegawai yg dianggap bekerja adalah hari kerja atau jam kerja, dan diluar itu 
tdk dianggap bekerja…padahal sangat penting sekali koordinasi untuk kegiatan 

besoknya…” 

42 Informan ke-17 Bagaimana hubungan kerja dan penilaian bpk/ibu, dengan pimpinan / sesama 

pimpinan / atau dengan bawahan? ”…selalu menjalankan apa yang 

diinstruksikan oleh pimpinan…cuman yg kadang menjadi masalah, pada saat 

akan melaksanakan apa yg diharapkan pimpinan, harus berkoordinasi dengan 
staff, tapi pada saat yg sama sulit berkomunikasi/berkoordinasi dengan 

staff,..atau staff ditugaskan oleh pimpinan unit kerja lain yang juga penting, 

sehingga kondisi ini kadang terhambat atau terlambat dalam memenuhi 

harapan pimpinan…” 

43 Informan ke-14 Apakah bpk/ibu bisa menjelaskan pekerjaannya (kegiatan yang pernah atau 

sedang dilakukan) atau seperti apa penilaian bpk/ibu terhadap pekerjaanya 
dan perilaku pekerja/pegawai termasuk hubungan kerjanya dengan 

pimpinan?, …” saya menjalankan berbagai kegiatan sesuai standar bisa 

peraturan dan bisa juga standar ISO, dan sulit dibayangkan keberhasilan 

seorang pegawai termasuk pimpinan yang belum memahami “ISO”,..dan 
menurut saya kalo ada pegawai atau dosen yang berintegritas dan berkomitmen 

tinggi mau menjabat (tugas tambahan), maka siap-siap saja „nombok‟ dan 

minimal „menalangi‟…” 

44 Informan ke-17 Apakah bpk/ibu bisa menjelaskan pekerjaannya (kegiatan yang pernah atau 

sedang dilakukan) atau seperti apa penilaian bpk/ibu terhadap pekerjaanya 

dan perilaku pekerja/pegawai termasuk hubungan kerjanya dengan 
pimpinan?, “…maaf kalo lagi curhat/baper,…ada satu event universitas, 

setelah kurang lebih sebulan mempersiapkan dan menyelesaikan serta 

mengirimkan dokumen ke panitia di Jakarta, tibalah undangan yang ditujukn 

ke pimpinan universitas, namun pimpinan universitas berhalangan, dan 
pimpinan universitas menugaskan 2 orang yang mewakili, salah satunya saya, 

singkat cerita saya tidak jadi (batal berangkat),… walaupun sudah VCR Covid-

19 (hasilnya negatif) dan tiba di bandara pada hari H, namun Allah takdirkan 

tidak berangkat…pada besok harinya ada telpon bagian keuangan menanyakan 
pengembalian uang saku, uang pnggantian tiket dan hotel yang sudah 

dibookingkan di Jakarta, totalnya kurang lebih 5 juta-an…setelah uang saku 

saya kembalikan, saya ditelpon bagian keuangan tentang pengembaliannya, 

dan saya katakan bahwa siap untuk dipotong gaji / penghasilan 
saya,…Alhamdulillah, beberapa hari kemudian ada telpon bagian keuangan 

untuk datang ke kantor, dan setelah tiba dikantor, saya tidak duga diberikan 

uang saku (dianggap punya hak walaupun tdk berangkt karena tdk 

direncanakan/sengaja dibatalkan) yang pernah saya kembalikan dan rencana 
pemotongan penghasilan saya tidak jadi/batal,…” 

45 Informan ke-14 Bisakah bpk/ibu menjelaskan pekerjaannya (kegiatan yang pernah atau sedang 
dilakukan) atau seperti apa penilaian bpk/ibu terhadap pekerjaanya dan 

perilaku pekerja/pegawai termasuk hubungan kerjanya dengan pimpinan?dan 

seperti apa pemahaman dan penerapan Standar ISO di unit kerja bpk/ibu?, 

“…kami selalu berharap agar tiap tahun ada penyegaran mengenai standar 
ISO,…di unit kerja kami dokumen ISO sudah memadai, namun pemahaman 

saya dan rekan2 pegawai lainnya belum memadai pak, apalagi untuk 

menerapkan dalam bentuk perilaku…” 

46 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas? “…jujur saja pak, saya bekerja 
dan bekerja, saya tidak terlalu tau dan blm pernah baca dan disampaikan apa 

yang penting bagi Unhas…” 

47 Informan ke-14 

 

Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas? “…sudah kurang lebih 20 
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tahun saya bekerja disini pak, walaupun saya tidak tahu apa yang penting bagi 

Unhas, namun saya harus bekerja keras, jujur dan melayani pimpinan dengan 

baik…suatu hari saya dimarahi oleh pimpinan dan mungkin pimpinan tau kalo 

itu bukan salahku, rasanya saya mau kecewa,…akhirnya saya terima saja, dan 
terus bekerja dan bekerja lagi…” 

48 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 
bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?, “…pimpinan saya tdk senang 

kalo pegawainya tidak serius dan sering salah…itulah awalnya saya bekerja 

dengan baik supaya pimpinan tdk marah2 sama saya,…tetapi saat ini ada 
SKP/Sarmut dan kadang pimpinan tdk mau tanda tangani kalo tdk jelas 

buktinya…” 

49 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?, “…saya tdk tahu apakah saya 

bekerja sesuai dengan sarmut atau tidak, tapi saya berkomitmen bekerja untuk 

kemajuan Unhas…” 

50 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 
bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…kadang saya bekerja 

sampai jam 9 malam bahkan sampai jam 12 malam kalo ada pekerjaan yg 

mendesak untuk diselesaikan dikantor atau ada instruksi pimpinan,…dan saya 
bekerja selalu berdasarkan rencana dan target yang sudah dibahas dan 

ditetapkan…” 

51 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”dalam bekerja,…disiplin dan 

komitmen itu penting pak,…misalnya dalam mengikuti rapat, saya selalu 
terlambat, tapi sejak pimpinan sering ontime, kami juga pegawai terpaksa 

ontime…” 

52 Informan I Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…jika kita menghadapi 

masalah yang sangat rumit di universitas ini, janganlah panik, namun perlu 
nyali (dan pastikan kita berorientasi pada tujuan Lembaga atau tidak punya 

kepentingan yang sifatnya personal dan kelompok tertentu)…sulit kita bicara 

kegigihan dan kejujuran serta komitmen pada Lembaga (universitas) kalo kita 

sendiri kurang memilikinya…” 

53 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 
penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…beberapa tahun yg lalu dan 

sampai saat ini, kami bekerja disini sesuai tupoksi dan sarmut yang telah 

ditetapkan oleh pimpinan,…seharusnya ISO Sekretariat membuat buku 

panduan atau buku saku agar kami di fakultas lebih bisa memahami dan 
menerapkan standar ISO tersebut…baru2 ini ada refreshment yang kami 

lakukan selama 2 hari, semua pimpinan dan pegawai 

diikutkan,…narasumbernya dari tim ISO Sekretariat…sehingga dokumen dan 

khususnya perilaku pegawai yang ikut refreshment tersebut terstandardisasi 
ISO…” 

54 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 
bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…yang penting pak, pegawai 

yg jujur dan bertanggung jawab…suatu waktu ada sedikit masalah dengan 

rekan kerja (dosen muda) dan saya sampaikan,…kalo anda kurang jujur dan 
kurang bertanggung jawab sebagai pendidik, cepat saja mengundurkan diri, 

mungkin di tempat lain lebih cocok,…” 

55 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…mutu organisasi itu dan 

khususnya budaya mutu sangat penting pak, semua aspek mulai input, proses, 

output dan outcome serta perilaku pegawai/dosen harus terstandardisasi…” 
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56 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…kegigihan bekerja dan 

berdedikasi tinggi,… itu penting bagi kemajuan Unhas…kemajuan Unhas yang 
diraih harus selalu diaudit baik internal maupun eksternal,…di unit kerja kami 

selalu ada audit internal sebelum audit tingkat Universitas dan dari SAI Global 

atau lembaga akreditasi/sertifikasi dari luar Unhas,…” 

57 Informan ke-14 
Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 

bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 

penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…semua unit kerja/fakultas 

harus mengembangkan budaya mutu, dan mutu organisasi,… kegiatan audit 

tidak sekedar formal belaka,…Unhas sbg PTNBH harus menghasilkan kondisi 

lingkungan yg kondusif dalam pembetukan perbaikan yang berkelanjutan 

dalam produk layanan yang terstandardisasi (Mutu Organisasi),…seluruh 

elemen Unhas harus mengutamakan nilai-nilai, kebiasaa/tradisi, prosedur dan 

harapan yang terstandardisasi (Budaya Mutu),…hal ini diterapkan secara 

kolektif dan tdk bersifat parsial dan formal saja pak…” 

58 Informan ke-14 Apa saja yang bpk/ibu yakini sbg suatu yang penting dan bernilai dalam 
bekerja, serta apakah bpk/ibu pahami dan lakukan ttg apa yg menjadi sangat 
penting (tata nilai/filosofi/Sarmut) bagi Unhas?,”…unit kerja kami selalu 
konsisten dengan apa yang menjadi tujuan/sasaran strategis Unhas. Sarmut 
kami selalu selaraskan dengan sarmut universitas, kami melakukan audit 
internal sebelum audit internal tingkat universitas dengan system monev…” 

59 Informan ke-14 Apa yang bpk/ibu dapatkan/rasakan setelah menggunakan standar ISO 
9001:2015, khususnya dalam bentuk perilaku?, “…dengan standar ISO kami 
lebih serius/gigih lagi bekerja, tidak lagi saling berprasangka, tapi tetap 
kompetitif sesama pegawai lain, kami lebih teratur bekerja, karena semua 
direncanakan dari awal,…kami bisa mengendalikan risiko yang akan muncul 
karena kami sudah rencankan dan identifikasi setiap risiko dari setiap 
proses…dan kami bersyukur karena pimpinan berkomitmen dan peduli 
terhadap penerapan standar ISO…” 

 Informan Ke-1 dan 
ke-3 

“apabila ada unit kerja strategis yang tidak teraudit, akan sangat mengganggu. 
Hal itu suda dikomunikasikan dengan pimpinan. .... termasuk fakultas 

keprawatan, diroktorat alumni dan jenjang karir, satuan pengawasan internal, 

termasuk senat akademik universitas. Yang terlaksana fakultas keprawatan, 
diroktorat alumni dan kesiapan karir, dan satuan pengawasan internal. 

Sementara senat akademik universitas itu belum di lakukan pendampingan, 

salah satu faktor penyebabnya karena akan dilakukan pemilihan rektor. Itu 

harusnya diaudit itu. 
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Lampiran 9. Foto Dokumentasi 
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Lampiran 10. Biodata 

No Identitas Uraian 

01 Nama Arsyad 

02 Tempat & Tanggal 

Lahir 

Watampone, 10 Maret 1963 

03 Jenis Kelamin Laki – Laki 

04 Agama Islam 

05 Alamat Komp. BPS Blok J2 No.12 Sudiang Kota 

Makassar 

06 Status Pernikahan Menikah 

07 Istri R. Ismayasari 

08 Anak 

Anak I Aris MTH 

Anak 2 Annisa Nurjannah ISAR 

Anak 3 Azis MTH 

09 Pendidikan Formal 

SD SD Neg.11 Watampone (Tamat tahun 1976) 

SMP SMP Neg.4 Watampone (Tamat tahun 1980) 

SMA SMPP Neg.30 Watampone (Tamat tahun 1983) 

Sarjana (S1) Unhas Makassar (Tamat tahun 1988) 

Magister (S2) Universitas Indonesia Jakarta (Tamat tahun 2003) 

10 Pekerjaan 

 CPNS  Dosen Unhas Tahun 1990 

 PNS Dosen Unhas Tahun 1991 sampai sekarang 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


